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Abstract :In every production process in the workplace, labor can gain exposure
from environmental health factors industries such as noise, heat stress, and
lighting. When  the noise, heat  stress, and  the lighting
uncompliancewithThreshold Limit Value (TLV) may cause health problems, one
of them is the change in blood pressure level. This study aimed to determine the
effect of environmental health factors on blood pressure in workers in PT.X
Cibitung, Bekasi. The type of research was observational with cross sectional
approach. The sample used in this study was the whole of population in line B
and line G in PT. X Cibitung, Bekasi with hon-probability sampling technique and
32 population. Analysis of data used univariate and bivariate analysis with paired
T-test. The results of this study showed that there are effects of environmental
health the industry on systolic (p = 0.036) and diastolic (p = 0.023)blood pressure
workers. The conclusion of this study was there were the effects of environmental
health industry factors on systolic and diastolic blood pressure workers.
Researcher gave recommendation to companyfor having counseling programe
about the effects of environmental industry to health factors (noise, lighting, and
heat stress).

Keywords : environmental health industry factors, noise, lighting, thermal
stress, systolic and diastolic blood pressure
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PENDAHULUAN

Faktor-faktor kesehatan
lingkungan industri  berdasarkan
Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor:

1405/MENKES/SK/X1/2002 tentang
Persyaratan Kesehatan Lingkungan
Kerja Perkantoran dan Industri
adalah air bersih, udara ruangan,
limbah, pencahayaan, kebisingan,
getaran, radiasi, vektor penyakit,

ruang dan bangunan, toilet, dan
instalansi.
Keterpaparan kebisingan

yang melebihi nilai ambang batas

dapat menimbulkan = gangguan
emosional yang memicu
meningkatnya  tekanan darah.

Kebisingan yang tinggi juga dapat
menimbulkan efek viseral, seperti
perubahan frekuensi jantung,
perubahan tekanan darah, dan
tingkat pengeluaran keringat, dapat
juga terjadi efek psikososial dan
psikomotor ringan. Intensitas bising
yang diperkenankan di ruang kerja
maksimal 85 dBA, seperti yang
diatur dalam Keputusan Menteri
Kesehatan  Republik  Indonesia,
tingkat pajanan kebisingan maksimal
selama 1 (satu) hari pada ruang
proses dengan tingkat kebisingan 85
dBA adalah 8 jam.?

Faktor kesehatan lingkungan
lainnya yang dapat menimbulkan
gangguan kesehatan adalah
tekanan panas.Tekanan panas yang

mengenai tubuh manusia dapat
mengakibatkan berbagai
permasalahan  kesehatan = serta

dapat menyebabkan kematian. Oleh
karena itu lingkungan kerja harus
dikendalikan dengan mengatur iklim
di tempat kerja yaitu suhu udara,
kelembaban udara, radiasi, dan
kecepatan udara, yang bertujuan
agar dapat meningkatkan
produktivitas  serta = mengurangi
tekanan panas.®
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Tubuh manusia dapat
menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi diluar tubuh
dengan cara berusaha
mempertahankan keadaan normal
dengan suatu sistem tubuh yang
sempurna. Lingkungan kerja dengan
suhu yang tinggi dapat mengganggu
kesehatan tenaga kerja seperti heat
cramps,heat exhaustion,heat stroke
dan miliaria. Selain itu lingkungan
kerja. yang panas juga dapat
menyebabkan terjadinya dilatasi
pembuluh darah perifer, sehingga

keseimbangan peredaran darah
akan terganggu.’

Pencahayaan juga
merupakan faktor kesehatan

lingkungan.Pencahayaan yang baik
dapat membuat tenaga kerja melihat
obyek yang dikerjakannya secara
jelas, cepat, dan tanpa upaya yang

lebih untuk dapat melihat
obyek.Pencahayaan yang baik juga
dapat memberikan kesan

pemandangan yang bagus serta
keadaan yang
menyegarkan.Pencahayaan yang
kurang dapat menyebabkan mata
bekerja lebih berat karena otot mata
dipaksa untuk berkontraksi lebih
kuat.Hal ini dapat menyebabkan
mata cepat lelah dan menurunkan
konsentrasi serta meningkatkan
emosi. Bekerja pada pencahayaan
yang kurang dalam jangka waktu
yang lama, akan menyebabkan
stres. *

Tekanan darah adalah
tekanan yang ditimbulkan oleh darah
dalam pembuluh  darah.Tekanan
darah merupakan hasil dari curah
jantung dan resistensi terhadap
aliran darah vyang diatur oleh
pembuluh darah, terutama oleh
kaliber arteriol. Tekanan darah dapat
diukur dalam millimeter air raksa
(mmHg).Dua ukuran yang digunakan
adalah tekanan systolic dan tekanan
diastolic.Tekanan darah sistolik
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menunjukkan tekanan keatas
pembuluh arteri akibat denyutan
jantung. Sedangkan tekanan darah
diastolik menunjukkan tekanan saat
jantung  beristirahat di antara
pemompaan.®

PT X memiliki dua produksi
utama yaitu disc plate dan muffler
(knalpot).Produksi disc plate
khususnya untuk kendaraan roda
dua dan produk disc plate ini sudah
di ekspor ke mancanegara.
Sedangkan muffler diproduksi untuk
kendaraan roda dua dan juga untuk
kendaraan roda empat yang
diproduksi oleh PT. Y. Penggunaan
mesin-mesin  berteknologi tinggi
dengan pengendalian kualitas dari
awal hingga akhir proses untuk
memberikan jaminan kualitas
kepada konsumen terhadap produk
PT. X. Kapasitas produksi disc plate
PT.X 70.000 pes per bulan untuk
semua model disc plate.

Setelah dilakukan
pengukuran lingkungan  industri
(intensitas  kebisingan, - tekanan

panas, dan pencahayaan) di area
line B dan area line G PT. X
didapatkan rata-rata intensitas
kebisingan sebesar 88,1 dBA dan
rata-rata tekanan panas sebesar
29C dimana ini  menunjukkan
bahwa intensitas kebisingan dan
tekanan panas berada di atas NAB
yang telah diatur. Sedangkan untuk
rata-rata pencahayaan sebesar 143
lux dimana pencahayaan tersebut
berada dibawah NAB yang telah
diatur.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian  mengenai
Pengaruh Faktor-Faktor Kesehatan
Lingkungan Industri terhadap
Tekanan Darah pada Pekerja di PT.
X Cibitung, Bekasi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan
penelitian  observasional analitik
dengan pendekatan Cross Sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah
semua karyawan yang bekerja di
line B dan line G di PT. X Cibitung,
Bekasi. Berdasarkan data yang
diperoleh, jumlah karyawan yang
bekerja di line B dan line G di PT. X
Cibitung, Bekasi berjumlah 32 orang.
Teknik sampling dalam penelitian ini
adalah ' non probability sampling
dengan pendekatan sampling jenuh
yang merupakan teknik penelitian
sampel bila anggota populasi
digunakan sebagai sampel dalam
penelitian.Besar -~ sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh populasi
pekerja di line B dan line G di PT. X
Cibitung, Bekasi yang berjumlah 32
orang.

Data primer penelitian ini
diperoleh dengan melakukan
wawancara menggunakan kuisioner
untuk  mengetahui  karakteristik
responden - seperti umur, berat
badan, tinggi badan, masa kerja,
kebiasaan mengkonsumsi alkohol
dan kebiasaan merokok. Selain itu
data primer juga didapatkan dengan
melakukan pengukuran
menggunakan alat Tensimeter, dan
pengukuran indeks massa tubuh
berdasarkan berat badan dan tinggi
badan.

Data sekunder berasal dari

perusahaan.Data berisi mengenai
pekerja, faktor-faktor kesehatan
lingkungan industri  (kebisingan,

pencahayaan, dan tekanan panas),
kondisi fisik lingkungan kerja, dan
gambaran umum perusahaan.
Analisis bivariate yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu
uji paired T-test dengan interpretasi
hasil jika p value < 0,05 maka hasil
uji dinyatakan signifikan dan jika p
value> 0,05 maka hasil uji
dinyatakan tidak signifikan. Dengan
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syarat data berdistribusi normal.
Normalitas data menggunakan uji
one sample kolomogorov-Smirnov
Test. Nilai signifikasi (Asymp.sig.)
apabila nilai signifikansi > 0,05
(p>0,05) maka data berdistribusi
normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengukuran
tekanan darah pada pekerja yang
menjadi subyek penelitian

didapatkan rata-rata tekanan darah
sistolik sebelum bekerja adalah
119,78 mmHg dan rata-rata tekanan
darah sistolik setelah bekerja adalah
123,06 mmHg. ‘Selisih rata-rata
tekanan darah sistolik sebelum dan
sesudah bekerja-adalah 3,28 mmHg.
Sedangkan rata-rata tekanan darah
diastolik sebelum bekerja adalah
76,47 mmHg dan rata-rata tekanan
darah diastolik sesudah bekerja
adalah 80,94 mmHg. Selisih rata-
rata tekanan darah diastolik sebelum
dan sesudah bekerja adalah 4,47
mmHg. Rata-rata tekanan darah
pekerja sebelum bekerja termasuk
dalam kategori tekanan darah
normal.Sedangkan rata-rata tekanan
darah pekerja sesudah bekerja

termasuk dalam kategori
prehipertensi.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan
Perubahan Tekanan Darah

Sistolik dan Diastolik

Perubahan Tekanan

Darah
Tekan _ Meningkat Menurun
an Juml Juml
Darah  ah % ah %
(oran (oran
9) 9)
Sistoli 59,3 40,6
K 19 3 13 5
Diasto 68,7 31,2
ik 2 5 10 7y
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Dari hasil pengukuran
tekanan darah sistolik pada pekerja
yang menjadi subjek penelitian
bahwa dari 32 subjek penelitian
terdapat 19 orang (59,83%)
mengalami  peningkatan tekanan
darah sistolik dan 13 orang (40,62%)
mengalami  penurunan  tekanan
darah sistolik. Sedangkan untuk
tekanan darah diastolik
menunjukkan bahwa terdapat 22
orang (68,75%) mengalami
peningkatan dan 10 orang (31,25%)
mengalami ~ penurunan tekanan
darah diastolik.

Pengaruh Faktor-Faktor
Kesehatan Lingkungan Industri
terhadap Tekanan Darah
Tabel 2. Hasil Uji Paired T-test
Tekanan Darah Sistolik

Teka Mea SD SE P N
nan n val
Dara ue

h

Sistoli

k

Sebel 119, 11, 2, 0,0 3
um 78 98 12 36 2
Beker

ja

Setel 123, 14, 2, 0,0 3
ah 06 45 55 36 2
Beker

ja

Rata-rata tekanan darah

sistolik = pada pengukuran yang

dilakukan sebelum  bekerja adalah
119,78 dengan standar deviasi
11,98. Pada pengukuran yang
dilakukan setelah bekerja diperoleh
rata-rata tekanan darah sistolik
adalah 123,06 dengan standar
deviasi 14,45. Terlihat perbedaan
nilai mean pengukuran sebelum
kerja dan sesudah kerja adalah 3,28.
Hasil uji statistik diperoleh nilai p
0,036 yang menunjukkan bahwa ada
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pengaruh yang signifikan antara
faktor-faktor kesehatan lingkungan

industri dengan tekanan darah
sistolik pekerja PT.X Cibitung,
Bekasi.

Tabel 2. Hasil Uji Paired T-test
Tekanan Darah Diastolik

Tekan Me SD SE P N
an an valu
Darah e
Diasto

lik
Sebel 76, 8,1 14 00 3
um 47 3 23 2
Bekerj
a
Setela 80, 13, 2,3 0,0 3
h 94 3 5 23 2
Bekerj
a

Rata-rata tekanan _ darah

diastolik pada pengukuran yang
dilakukan sebelum bekerja adalah
76,47 dengan standar deviasi 8,1.
Pada pengukuran yang dilakukan
setelah bekerja diperoleh rata-rata
tekanan darah diastolik adalah 80,94

dengan standar deviasi 13,3.
Terlihat perbedaan  nilai mean
pengukuran sebelum kerja dan

sesudah kerja adalah 4,47. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p 0,023 yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara faktor-faktor
kesehatan lingkungan industri
dengan tekanan darah diastolik
pekerja PT.X Cibitung, Bekasi.
Pengukuran tekanan darah
sebelum dan sesudah bekerja dalam
penelitian ini ada yang meningkat
dan ada juga yang menurun.
Tekanan darah yang meningkat
dapat disebabkan oleh nilai
kebisingan yang melebihi ambang
batas yang berpengaruh terhadap
fisiologi (detak jantung) dan tekanan
darah seseorang akan meningkat.
Peningkatan tekanan darah juga

831

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
Volume 4, Nomor 4, Oktober 2016 (I SSN: 2356-3346)
http: //ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jkm

dapat terjadi apabila  jantung
memompa lebih kuat sehingga
mengalirkan lebih banyak cairan
pada setiap detiknya dan arteri
besar kehilangan kelenturan dan
menjadi kaku sehingga tidak dapat
mengembang pada saat jantung
memompa darah melalui arteri.”

Selain kebisingan,
peningkatan tekanan darah dapat
disebabkan oleh pencahayaan yang
kurang dari nilai ambang
batas.Pencahayaan yang tidak
memadai untuk jenis pekerjaan
tertentu dapat menyebabkan
kelelahan. Kelelahan karena
pencahayaan yang kurang terutama
kelelahan mata dan kelelahan
mental. Rasa kelelahan mental pada
tenaga  kerja tersebut dapat
menyebabkan rasa tidak nyaman
atau stres pada saat Dbekerja.
Adanya rasa tidak nyaman atau
stres dapat menyebabkan tekanan
darah meningkat.®”’

Sedangkan untuk pekerja
yang mengalami penurunan tekanan
darah = sesudah bekerja dapat
disebabkan oleh tekanan panas
yang melebihi ambang
batas.Paparan panas dapat
menyebabkan sebagian besar suhu
tubuh dapat meningkat.Peningkatan
panas diatur dengan mengalirkan
darah untuk membawa panas ke
kulit yang merupakan tempat dimana

keringat  dikeluarkan.  Sehingga
terjadi  vasodilatasi = (pelebaran)
pembuluh darah, yang
mengakibatkan terjadinya

penurunan tekanan darah.’

KESIMPULAN

1.  Faktor-faktor kesehatan
lingkungan industri  yang
berpengaruh dalam penelitian
ini adalah kebisingan,
pencahayaan, dan tekanan
panas.
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Rata-rata  tekanan darah
sistolik sebelum bekerja
adalah 119,87 mmHg dan
rata-rata tekanan darah sistolik
setelah bekerja adalah 123,06
mmHg. Ada pengaruh yang
signifikan antara faktor-faktor
kesehatan lingkungan industri
dengan tekanan darah sistolik
pekerja PT.X Cibitung, Bekasi
dengan nilai p 0.036 (p <0,05)
Rata-rata  tekanan  darah
diastolik  sebelum ' bekerja
adalah 76,47 mmHg dan rata-
rata tekanan darah diastolik
setelah bekerja adalah 80,94
mmHg. Ada  pengaruh yang
signifikan antara faktor-faktor
kesehatan lingkungan industri
dengan tekanan darah
diastolik pekerja PT.X
Cibitung, Bekasi dengan nilai p
0.023 (p <0,05)

SARAN

Untuk Perusahaan :

a. Perusahaan sebaiknya
dapat megurangi
intensitas kebisingan yang
dihasilkan oleh ~ mesin
dengan upaya yang dapat
dilakukan yaitu
memberikan peredam
untuk  mesin  tersebut,

maintenance secara rutin
agar mesin terawat dan
pemberian pelumas untuk
mesin tersebut agar tidak
menghasilkan bising yang

terlalu tinggi.

b. Perusahaan sebaiknya
menambah jumlah
ventilasi di ruangan untuk
mengurangi  temperatur
dan kelembaban dengan
pendinginan secara
mekanisasi.

c. Perusahaan sebaiknya

meningkatkan pergerakan
udara dalam ruang kerja
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agar terjadi pertukaran
udara di dalam dan di luar
ruangan, salah satunya
dengan pemberian
exhauster fan.

Perusahaan diharapkan
dapat memberikan
penerangan di area line B
dan line G sesuai dengan
standar yang dianjurkan.
Perlu dilakukan
pengecatan ulang warna
dinding yang kusam agar

dapat menambah
reflektansi serta
perawatan sumber
pencahayaan dan
membersihkan secara
rutin  sehingga  dapat
memenuhi standar yang
dianjurkan

Perlu dilakukan
pemeriksaan tekanan
darah secara periodik
terhadap tenaga kerja
untuk pemantauan dan
pengendalian.

Perlu dilakukan
penyuluhan kepada

pekerja mengenai dampak

dari faktor-faktor
kesehatan lingkungan
industri (kebisingan,
pencahayaan, dan

tekanan panas).

2. Untuk Peniliti :

a.

Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat
mengendalikan faktor-
faktor di luar penelitian
dan dapat melakukan
penelitian dengan lebih
teliti dengan
menggunakan sampel
penelitan  yang lebih
banyak dan dengan
metode yang berbeda.
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